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ABSTRAK

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN (OUTDOOR LEARNING
BERBASIS LITERASI SAINS, OUTDOOR LEARNING BERBASIS
LITERASI SAINS DAN EKSPOSITORI, SERTA EKSPOSITORI) DAN
MINAT BELAJAR (TINGGI, SEDANG, DAN RENDAH) TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA SISWA SD

renisupatmawati@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains, strategi pembelajaran outdoor learning
berbasis literasi sains dan ekspositori serta strategi pembelajaran ekspositori dan
minat belajar terhadap hasil belajar IPA siswa SD. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen, yang menekankan adanya perlakuan
(treutment) pada tiga kelompok belajar yang berbeda. Desain penelitian yang
digunakan yaitu desain faktorial.

Dari hasil yang diperoleh pada minat belajar tinggi didapat rerata hasil belajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran ourdoor learning berbasis literasi sains
sebesar 91,25. Rerata dengan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis
literasi sains dan ckspositort sebesar 93,57 dan dengan strategi pembelajaran
ekspositori sebesar 80,71. Pada minat belajar sedang didapat rerata hasil belajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains
sebesar 93,57, dengan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains
dan ekspositori sebesar 88,33 dan dengan strategi pembelajaran ekspositori sebesar
69,17. Pada minat belajar rendah didapat rerata hasil belajar dengan menggunakan
strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains sebesar 77,50, dengan
strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori
sebesar 82,14 dan dengan strategi pembelajaran ekspositori sebesar 57,86.

Terdapat pengaruh interaksi yang tidak sigmfikan antara penggunaan strategi
pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa, didapat nilai F hitung
sebesar 1,417 dan F tabel dengan p < 0,05 sebesar 3,12 dan F tabel dengan p < 0,01
sebesar 4,89. Hal ini menunjukan bahwa nilai F hitung << F tabel.

Kata Kunci: outdoor learning, literast sains, ekspositori, minat belajar, hasti
belajar IPA
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ABSTRACT

INFLUENCE OF LEARNING STRATEGIES (OUTDOOR LEARNING
BASED ON SCIENCE LITERATION, OUTDOOR LEARNING BASED ON
SCIENCE AND EXPOSITORIAL LITERATION, AND EXPOSITORIES)
AND LEARNING (HIGH, MEDIUM, AND LOW) INTERESTS ON
RESULTS OF SD STUDENTS LEARNING

renisupatmawati@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

This study aims to determine the effect of science-based learning outdoor
leaming strategies, outdoor leaming strategies based on science and expository
literacy and expository learning strategies and interest in learning towards
clementary school students' natural science learning outcomes. The research
method used is the experimental method, which emphasizes the treatment
(treatment) in three different study groups. The research design used was factorial
design.

From the results obtained in the high learning interest obtained the average
learning outcomes using the science-based leaming outdoor leaming strategy of
91.25. The mean with outdoor leaming strategies based on science and expository
literacy was 93.57 and with expository learning strategies of 80.71. The learning
interest is obtained by the average leaming outcomes by using science-based
outdoor learning leaming strategies of 93.57, with outdoor learning strategies based
on science and expository literacy of 88.33 and with expository learning strategies
of 69.17. In low learning interest, the average leaming outcomes were obtained
using the science-based outdoor leaming learning strategy of 77.50, with outdoor
learning strategies based on science and expository literacy of 82.14 and with
expository leaming strategies of 57.86.

There is an insignificant interaction effect between the use of learmng
strategies and learning interests on student leaming outcomes, obtained F count
value of 1.417 and F table with p 5 0.05 of 3.12 and F table withp 1 0.01 0of 4.89
This shows that the calculated F value < F table.

Keywords: outdoor learning, scientific literacy, expository, interest in leaming,
science learning outcomes.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Objek dalam penelitian adalah rendahnya hasil belajar TPA siswa di Gugus
1 SDN Kecamatan Cilegon. Adapun judul penelitian yang peneliti laksanakan
adalah “Pengaruh Strategi Pembelajaran (Qutdoor Learning Berbasis Literasi
Sains, OQutdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serla
Ekspositori) dan Minat Belajar (Tinggi, Sedang dan Rendah) terhadap Hasil

Belajar IPA Siswa SD”.

Hasil pengujian didapat data hasil belajar IPA siswa (Y) sebagai hasil dart
perlakuan penelitian ( Xi ), yaitu strategi pembelajaran outdoor learning
berbasis literasi sains ( A: ), strategi pemhelajaran owutdoor learning berbasis
literasi sains dan ekspositori { Az ), strategi pembelajaran ekspositori (A5 ) serta
minat belajar ( Xz ) yang terbagi menjadi minat belajar tinggi ( B: ), minat
belajar sedang (B,) dan minat belajar rendah ( B ). Data dalam penelitian ini
diperoleh dan hasil postes setelah pembelajaran dilaksanakan, Skor nilai yang

digunakan adalah skala 0-100 dari 5 soal uraian yang digunakan.

Proses analisis data melalui statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskriptifkan kedudukan sentral
{pusat) dan suatu distribusi observasi secara keseluruhan. Adapun ukuran yang

dihitung dalam statistik deskriptif merupakan ukuran gejala pemusatan atau

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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tendenst sentral (central tendency), ukuran letak, dan ukuran penyebaran atau
variabilitas, sedangkan statistik inferensial berguna dalam pengambilan
kesimpulan dari sampel yang akan digeneralisasikan kepada jumlah populasi.
Data hasil belajar IPA siswa sebagai variabel tertkat ( Y ) pada ketiga kelas

dapat dilihat pada tabel 4.1, tabel 4.2 dan tabel 4.3.

Tabel 4.1 Hasil Postes Kelas dengan Strategi Pembelajaran Qutdoor
Learning Berbasis Literasi Sains

No Nama Siswa Jumlah Skor
2 BN Rt 98
3 81 | 18 90 -
4 {80 | 18- %0
5. |- s13. 4 18 - 90
6 | - si4 18 90
7 | swo 18 <90 .
8 o824 | 18 90
9 $26 18 90
10 S3 17 85
11 S5 17 85
12 S6 17 85
13 S9 17 85
14 Si2 17 85
15 Si5 17 85
16 S16 17 85
17 S21 17 85
18 $22 17 85
19 527 17 85
20 S2 16 80
21 S4 16 80
22 S8 16 80
23 S17 16 80
24 S18 16 80
25 S19 16 80
26 $23 16 75
27 S25 16 75
28 $28 15 70
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Tabel 4.2 Hasil Postes Kelas dengan Strategi Pembelajaran Outdoor
Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori

Nama Siswa Jumlah Skor
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817 18 90
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S24 18 90
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$9 17 85
s12 17 85
Si5 17 85
s21 17 85
$22 17 80
523 17 80
519 16 75
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Tabel 4.3 Hasil Postes Kelas dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori

=]

=[S (o oo [ron e far e

Nama Siswa Jumlah Skor
T 78l - | 19 - s
S4 18 75
S8 18 75
S9 13 75
S2 18 70
S11 18 70
S21 18 70
S22 18 70
S3 18 65
S10 17 65
S23 17 65
S24 17 65
525 17 65
526 17 65
S5 17 60
S7 17 60
S12 17 60
Sé6 17 55
S14 17 55
S16 16 50
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Berdasarkan tabel 4.1, tabel 4.2 dan tabel 4.3 disajikan data hasil belajar IPA
siswa dan minat belajar dan ketipa kelas. Terdapat tiga kelompok sampel dengan
minat belajar, yaitu sampel dengan minat belajar tinggi, sampel dengan minat
belajar sedang dan sampel dengan minat belajar rendah. Untuk sampel data hasil
belajar siswa dengan minat belajar tinggi peneliti berikan warna merah pada tabel.

Sampel data hasil belajar siswa dengan minat belajar sedang peneliti berikan warna
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hijau dan untuk sampel data hasil belajar siswa dengan minat belajar rendah peneliti

berikan warna kuning.

Deskripsi data penelitian berdasarkan perumusan masalah yang ditentukan

dalam penelitian int dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Deskripsi data hasil belajar siswa

Data diperoleh melalut hasil tes hasil belajar siswa yang diujikan melalui
tes uraian. Data diambil dari tiga kelas penelitian yaitu kelas strategi
pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains, kelas strategt
pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori, serta kelas
strategi pembelajaran ekspositori. Data hasil belajar dan minat belajar siswa
dimtung menggunakan uji anova dengan SPSS versi 16.0.

Peneliti akan menguji apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
yang diajar dengan strategi pembelajaran outdoor /earning berbasis literasi
sains, strategi pembelajaran owfdoor learning berbasis literast sains dan
ekspositori, serta siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori.
Hasil perhitungan disajikan pada tabel 4.4, tabel 4.5, tabel 4.6 dan tabel 4.7

Tabel 4.4 Deskriptif Statistik

Strategi Pembelajaran N | Minimum | Maximum | Mean Std.
_ Deviation
Outdoor 1earning 28 75 95 85.18 4.997
Berbasis Literast Sains -
Outdoor fLearning 26 80 95 89.04 4.476

Berbasis Literasi Sains
+ Ekspositor o
Ekspositori 26 50 85 6923 9454

Berdasarkan data tersebut dapat kita lihat bahwa terdapat perbedaan rata-

rata antara siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran Outdoor Learning
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berbasis literasi sains, strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi

sains dan ekspositori serta strategi pembelajaran ekspositori. Hal tersebut

ditunjukkan dengan adanya selisih rata-rata pada ketiga kelompok sampel.

Selanjutnya menghitung uji normalitas dan homogenitas, untuk mengetahui

apakah ketiga kelas sampel berditribusi normal atau tidak.

Tabel 4.5 Uji Normalitas terhadap Hasil Belajar pada Kelas Qutdoor

Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas Quidoor Learning Berbasis Literasi

Sains dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Hasil Belajar

Strategi Pembelajaran

Kolmogorov-Smimov*

Statistic df Sig
Outdoor Learning 1,020 28 0,249
Qutdoor Learning dan 1,222 26 0,101
Ekspositori
Fkspositori 0,685 26 0,737 |
j

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh taraf signifikansi pada ketiga kelas > 0,05,

Sehingga data berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi. Selanjutnya

dilakukan uji homogenitas variansinya untuk mengetahui apakah ketiga distribust

pada kelas outdoor learning berbasis literasi sains, kelas outdoor learning berbasis

literasi sains dan ekspositori serta kelas ekspositori mempunyai variansi yang

homogen atau tidak.
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Tabel 4.6 Uji Homogenitas Variansi terhadap Hasil Belajar pada Kelas
Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas Outdoor Learning
Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Hasil Belajar Siswa

L.evene Statistics

dfl

df2

Sig

1,872

2

77

0,232

Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat dinyatakan data penelitian homogen karena

nilai signifikasi hitung > signifikasi tabel, nila signifikansi 0,232 > 0,05 schingga

data penelitian homogen.

Tabel 4.7 Uji Anova terhadap Hasil Belajar Kelompok Siswa Minat Belajar
Tinggi pada Kelas Qutdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas Oufdoor
Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Between 542738 2 271,369 48 414 0,000
(roups
Within 67,262 12 5,605
Groups
Total 610,000 14

43844

Karena asumsi-asumsi untuk pengujian anova sudah terpenuhi, selanjutnya

dapat dilakukan pengujian anova dengan hipotesis sebagai berikut :

1. Hp: uy = 3 = us, artinya tidak ada perbedaan yang nyata antara rata-rata

hitung dari kctiga kelas kreativitas.

Hy:iu, # up, £ 4y atau 85,18 = 89,04 + 69,23 atau terdapat perbedaan

yang nyata antara rata-rata hitung dari ketiga strategi pembelajaran.
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2. Taraf signifikansi 5% atau (a) = 0,05
3. Statistik uji nilai signifikansi pada tabel anova 0,000
4. Daerah kritis H, ditolak jika signifikansi < 0,05
Kesimpulannya H,, ditolak. Artinya ada perbedaan yang nyata antara rata-rata

mtung dari ketiga kelompok kreativitas tersebut.

Pengujian sclanjutnya adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara
siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang diajar dengan strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains, strategi pembelajaran outdoor learning
berbasis literasi sains dan ekspositori, serta siswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran ekspositori. Langkah pertama dilakukan uji normalitas data. Berikut
hasil uji normalitas data siswa dengan minat belajar tinggi.

Tabel 4.8 Uji Normalitas terhadap Hasil Belajar Kelompok Siswa Minat
Belajar Tinggi pada Kelas Qutdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas
Qutdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas

Ekspositori
QOutdoor Outdc.uor
Learnin Learning
s Berbasis Ekspositori
Berbasts ) e
. .. {Literasi Sains
Literasi Sains ..
+ Ekspositori
N 8 7 7
'Normal Parameters® Mean 91.2500 93,5714 80.7143
S 231455|  2.43975 3.45033
Deviation
Most Extreme Absolute 455 435 296
Differences Positive 455 279 296
Negative -.295 -435 =275
Kolmogorov-Smirmnov 7 1.288 1.151 784
Asymp. Sig. (2-tailed) 072 141 ST
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Berdasarkan tabel 4.8 data hasil belajar antara siswa yang memiliki minat belajar
tinggi yang diajar dengan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi
sains, strategt pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori,
serta siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori berdistribusi
normal karena diperoleh taraf signifikansi pada ketiga kelas > 0,05. Sehingga data
berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas variansi untuk mengetahui apakah ketiga distribusi pada kelas cutdoor
learning berbasis literasi sains, kelas outdoor learning berbasis literasi sains dan
ekspositori, serta kelas ekspositori yang memiliki minat belajar tinggi mempunyat

vartansi yang homogen.

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Variansi terhadap Hasil Belajar pada
Kelompok Siswa Minat Belajar Tinggi pada Kelas Outdoor Learning
Berbasis Literasi Sains, Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains
dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Levene Statistic dfl df2 Sig.
5.664 2 19 .052

Berdasarkan tabel 4.9 nilai signifikansi > 0,05 sehingga semua variansi populasi
sama dan asumsi varian antar kelompok homogen terpenuhi. Karena asumsi-asumsi

untuk uji anova terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji anova.
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Tabel 4.10 Uji Anova terhadap Hasil Belajar pada Kelompok Siswa
Beraktivitas Tinggi pada Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains,
Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta
Kelas Ekspositori

Sum of

Squares df  |Mean Square F Sig.
Jg‘:;‘:::“ 772.890 2| 386445 67.406 000}
Within Groups 108.929 19 5.733
Total 881.818 21

Karena asumsi-asumsi untuk pengujian anova sudah terpenuhi, selanjutnya

dapat dilakukan pengujian anova dengan hipotesis sebagai berikut :

1. Hy: gy = p, = 3, artinya tidak ada perbedaan yang nyata antara rata-rata

hitung dari kelompok siswa minat belajar tinggr.

Hi:py = pp # 3 atau 91,25 # 93,57 = 80,71 atau terdapat perbedaan

yang nyata antara rata-rata hitung dan kelompok minat belajar tinggi.
5. Taraf signifikansi 5% atau (o) = 0,05
6. Statistik uji nilat signifikansi pada tabel anova 0,000
7. Daerah kritis H, ditolak jika signifikansi < 0,05

Kesimpulannya H, ditolak. Artinya ada perbedaan yang nyata antara kelompok
siswa yang mempunyai minat belajar tinggi pada kelas outdoor learning berbasis
literasi sains, outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori serta kelas

ekspositort.

Pengujian selanjutnya adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang

memiliki minat belajar sedang yang diajar dengan strategi pembelajaran outdoor
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learning berbasis literasi sains, outdoor learning berbasis literasi sains dan
ekspositori serta siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ckspositori.
Langkah pertama dilakukan uji normalitas data. Berikut hasil uji normalitas data
siswa dengan minat belajar sedang.

Tabel 4.11 Uji Normalitas terhadap Hasil Belajar pada Kelompok Siswa

Minat Belajar Sedang pada Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains,
Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas

Ekspositori
Quidoor
Qutdoor Learning
Learning Berbasis Literasi
Berbasis Literasi Sains +
Sains Ekspositori Ekspositori

N 12 12 12
Normal Parameters® Mean 85.0000 88.3333 69.1667
Std. Deviation 213201 2.456183 417424
Most Extremne Differences  Absolute A17 417 .258
Positive 417 .249 258
Negative - 417 - 417 -.169
|Kolmogorov-Smirnov Z 1.443 1.446 .oz
symp. Sig. (2-taited) A10 066 404

Berdasarkan tabel 4.11 data hasil belajar antara siswa yang memiliki minat
belajar sedang yang diajar dengan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis
literasi sains, strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains dan
ekspositori, serta siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori
berdistribusi normal karena diperoleh taraf signifikansi pada ketiga kelas > 0,05.

Sehingga data berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas variansi untuk mengetahui apakah

ketiga distribusi pada kelas outdoor learning berbasis literasi sains, kelas outdoor
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learning berbasis literasi sains dan ekspositori, serta kelas ekspositori yang

memiliki minat belajar sedang mempunyai variansi yang homogen.

Tabel 4.12 Uji Homogenitas Variansi terhadap Hasil Belajar pada
Kelompok Siswa Minat Belajar Sedang pada Kelas Outdoor Learning
Berbasis Literasi Sains, Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains
dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Levene Statistic | dfl de2 Sig. j

7.183 2 33 048 J

Berdasarkan tabel 4.12 nilai signifikansi > 0,05 Sehingga semua variansi
populasi sama dan asumsi varian antar kelompok homogen terpenuhi. Karena

asumsi-asumsi untuk uji anova terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji anova.

Tabel 4.13
Tabel 4.13 Uji Anova terhadap terhadap Hasil Belajar pada Kelompok
Siswa Minat Belajar Sedang pada Kelas Outdoor Learning Berbasis
Literasi Sains, Kelas Qutdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan
Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Sum of .
Mean S F Sig.
Squares df ean Square g
Between 2516.667 ol 1258333 134.676 000
(Groups
Within Groups 308.333 33 9.343
Total 2825.000 35

Karena asumnsi-asumsi untuk pengujian anova sudah terpenuhi, selanjutnya

dapat dilakukan pengujian anova dengan hipotesis sebagai berikut :

1. Hy: 1y = up = ps, artinya tidak ada perbedaan yang nyata antara rata-rata

hitung dari kelompok siswa beraktivitas fisik scdang.
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Hytpy # pp # p3 atau 85,00 # 88,33 #69,17 atau terdapat perbedaan

yang nyata antara rata-rata hitung dari ketiga kelompok minat belajar sedang.
2. Taraf signifikansi 5% atau (a) = 0,05
3. Statistik uji nilai signifikansi pada tabel anova 0,000
4. Daerah kntis H, ditolak jika signifikansi < 0,05

Kesimpulannya H,, ditolak. Artinya ada perbedaan yang nyata antara kelompok
siswa yang mempunyai minat belajar sedang pada kelas owrdoor learning berbasis
literasi sains, omtdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori serta kelas

ekspositori.

Pengujian selanjutnya adalah apakah terdapat perbedaan kreativitas antara siswa
vang memiliki aktivitas fisik rendah yang diajar dengan strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains, strategi pembelajaran outdoor learning
berbasis literasi sains dan ekspositori, serta siswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran ekspositori.Langkah pertama dilakukan uji normalitas data. Berikut

hasil uji normalitas data siswa dengan minat belajar rendah.
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Tabel 4.14 Uji Normalitas terhadap Hasit Belajar pada Kelompok Siswa
Minat Belajar Rendah pada Kelas Outdoor Learning Berhasis Literasi Sains,
Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas

Ekspositori

Outdoorl.earn

ingBerbasisLi| Campuran | Ekspositor
terasiSains

N 8 7 7
Normal Parameters® Mean 775000 82.1429 57.8571
Std. Deviation 3.77964] 3.93398] 4.87950
Most Extreme Absolute 37 338 241
Differences Positive 254 234 187
Negative =371 -.338 -.241
Kolmogorov-Smirnov Z 1.049 893 638
Asymp. Sig. (2-tailed) 221 402 810

Berdasarkan tabel 4.14 data hasil belajar antara siswa yang memiliki minat
belajar rendah yang diajar dengan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis
literasi sains, strategi pembelajaran owtdoor learning berbasis literasi sains dan
ekspositori, serta siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori
berdistribusi normal karena diperoleh taraf signifikansi pada ketiga kelas > 0,05,

Sehingga data berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas variansi untuk mengetahui apakah
kctiga distribusi pada kelas outdoor learning berbasis literasi sains, kelas outdoor
[earning berbasis literasi sains dan ekspositori, serta kelas ekspositori yang

memiliki minat belajar rendah mempunyai variansi yang homogen.
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Tabel 4.15 Uji Homogenitas Variansi terhadap Hasil Belajar pada
Kelompok Siswa Minat Belajar Rendah pada Kelas Outdoor Learning
Berbasis Literasi Sains, Kelas Qutdoor Learning Berbasis Literasi Sains
dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Levene Statistic dfl df2 Sig. J

284 2 19 756 J

Berdasarkan tabel 4.15 nilai signifikansi > 0,05 Sehingga semua variansi

populasi sama dan asumsi varian antar kelompok homogen terpenuhi. Karena

asumst-asumst untuk uji anova terpenubi, selanjutnya dilakukan uji anova.

Tabel 4.16 Uji Anova terhadap terhadap Hasil Belajar pada Kelompok
Siswa Minat Belajar Rendah pada Kelas Outdoor Learning Berbasis
Literasi Sains, Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan
Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2350.649 2 1175325 66518 000
Within Groups 335.714 19 17.669
Total 2686.364 21

Karena asumsi-asumsi untuk pengujian anova sudah terpenuhi, selanjutnya

dapat dilakukan pengujian anova dengan hipotesis sebagai berikut :

1. Hy: uy = p, = pq, artinya tidak ada perbedaan yang nyata antara rata-rata

hitung dari kelompok siswa beraktivitas fisik sedang.

Hi:yy # pp #+ pa atau 77.50 # 82,14 + 57,86 atau terdapat perbedaan

yang nyata antara rata-rata hitung dari ketiga kelompok minat belajar sedang.
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2. Taraf signifikansi 5% atau (a) = 0,05

3. Statistik uji nilai signifikansi pada tabel anova 0,000

4. Daerah kritis H,, ditolak jika signifikansi < 0,05

Kesimpulannya H, ditolak. Artinya ada perbedaan yang nyata antara
kelompok siswa yang mempunyai minat belajar sedang pada kelas outdoor learning
berbasis literasi sains, outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori serta
kelas ekspositori.

Pengujian selanjutnya adalah apakah terdapat pengaruh interaksi antara
strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains, strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori, serta strategi pembelajaran
ckspositori dan minat belajar (tinggi, sedang dan rendah) terhadap hasil belajar

Siswa.

Tabel 4.17 Uji Anova Pengaruh Interaksi antara Strategi Pembelajaran
QOutdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Strategi Pembelajaran Outdoor
Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Strategi
Pembelajaran Ekspositori dan Minat Belajar (Tinggi, Sedang dan Rendah)
terhadap Hasil Belajar Siswa

Source Type Il Df Mean F F tabel F tabel

Sum of Square (0=0051] (a=0,01)
Squares

F tabelCorrected Model B432.8432| 8 1054.105| 100.843 3.12 4.89

Intercept 217379455} 1| 217379.455| 2.080E4

Strategi 3535256 2 1767.628 | 169.104*

Minat 16451671 2 B22.584 | 78.694*

Strategi * Minat 228.308( 4 57.077 1.417

Error 7421571 71 10.453

Total 537300.000| 80

Corrected Total 9175.000 | 79
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pembelajaran ekspositori dan minat belajar (tinggi, sedang dan rendah) terhadap
hasil belajar IPA siswa. Strategi pembelajaran dan minat belajar siswa masing-
masing mempengaruhi sendiri hasil belajar siswa antara strategi pembelajaran
outdeor learning berbasis literasi sains, strategi pembelajaran owdoor learning
berbasis literasi sains dan ekspositori serta strategi pembelajaran ekspositori dan
minat belajar (tinggi, sedang dan rendah) terhadap hasil belajar siswa . Dari gambar
dapat diamati pula bahwa pada masing-masing penggunaan strategi pembelajaran,
minat belajar sedang mempunyai nilar perkembangan yang lebih tinggi terhadap

hasil belajar IPA siswa.

B. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisa, maka penelitian ini menghasilkan

beberapa hasil diantaranya :

1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains,
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran outdoor
{earning berbasis literasi sains dan ekspositori, dan siswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.

Hasil analisa statistik didapat bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diajar
dengan mengguanakan strategi pembelajaran outdoor learing berbasts literasi
sains sebesar 85,18. Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan

menggunakan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains
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dan ckspositori sebesar 89,04, Serta rata-rata hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori sebesar 69,23.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang memiliki minat belajar
tinggi, siswa yang memiliki minat belajar sedang, dan siswa yang memiliki
minat belajar rendah.

Hasil analisa statisttk didapat bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan
minat belajar tinggi yang diajar dengan mengguanakan strategi pembelajaran
outdoor learing berbasis literasi sains sebesar 91,25. Rata-rata hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran owtdoor
{fearning berbasis literasi sains dan ekspositori sebesar 85,00. Serta rata-rata
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori sebesar 80,71.

Hasil analisa statistik didapat bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan
minat belajar sedang yang diajar dengan mengguanakan strategi pembelajaran
outdoor learing berbasis literasi sains scbesar 85,00. Rata-rata hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran outdoor
learning berbasis literasi sains dan ekspositori sebesar 88,33, Serta rata-rata
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
ckspositori sebesar 69,17.

Hasil analisa statistik didapat bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan
minat belajar rendah yang diajar dengan mengguanakan strategi pembelajaran
outdoor learing berbasis literasi sains sebesar 77,50. Rata-rata hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran outdoor

learning berbasis literasi sains dan ekspositori sebesar 82,14. Serta rata-rata
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hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran

ckspositon sebesar 57,86.

L

Bagi siswa yang memiliki minat belajar tinggi, hasil belajar lebih baik bila
menggunakan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains
dibandingkan dengan menggunakan strategi pembelajaran outdvor learning
berbasis literasi sains dan ekspositori atau dengan menggunakan strategi
pembelajaran ekspositor

Hasil analisa statistik didapat bahwa data hasi! belajar pada minat belajar
tinggi lebih baik bila menggunakan strategi pembelajaran outdoor learning
berbasis literasi sains dan ekspositori, vaitu dengan nilai rata-rata sebesar

93,57.

4., Bagi siswa yang memiliki minat belajar rendah, hasil belajar IPA lebih baik
bila menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dibandingkan dengan
menggunakan strategi pembelajaran owidoor learning berbasis literasi sains
atau menggunakan strategi pembelajaran owtdoor learning berbasis literasi
sains dan ekspositori.

Hasil analisa statistik didapat bahwa data hasil belajar pada minat belajar
rendah lebih baik bila menggunakan strategi pembelajaran outdoor learning
berbasis literasi sains dan ekspositori, yaitu dengan nilai rata-rata sebesar
82,14,

5. Terdapat pengaruh interaksi antara stralegi pembelajaran outdoor learning

berbasis literasi sains, strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi

sains dan ekspositori, serta strategi pembelajaran ekspositori dan minat (tinggi,

sedang, dan rendah) terhadap hasil belajar siswa.
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Hasil analisa statistik bahwa terdapat pengaruh interaksi yang tidak
signifikan antara penggunaan strategi pembelajaran dan minat belajar terhadap
hasil belajar siswa. Hal in1 dapat dilihat dari hasil uji statistik bahwa nilai F
hitung sebesar 1,417 dan F tabel dengan p < 0,05 sebesar 3,12 dan F tabel
dengan p < 0,01 scbesar 4,89. Hal ini menunjukan bahwa nilai F hitung < F

tabel.

C. Pembahasan
1. Terdapat perbedaan hasil belajar [PA antara siswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains,
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran outdoor
learning berbasis literasi sains dan ekspositori, dan siswa yang diajar

dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.

Berdasarkan hasil ujt hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat
diketahui bahwa nilai p-value untuk kategori strategi pembelajaran outdoor
leurning berbasts literasi sains, strategi pembelajaran outdoor learning
berbasis literasi sains dan ekspositori, dan strategi pembelajaran ekspositori
(hipotesis 1) adalah 0,000 < 0,05 yang menyatakan untuk hipotesis 1
terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran outdoor
learning berbasis literasi sains, strategi pembelajaran owtdoor learning
berbasis literasi sains dan ekspositori, serta strategi pembelajaran
ekspositori dan minat (tinggi, sedang, rendah) terhadap hasil belajar [PA

siswa.
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Dan hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes soal belajar dengan strategi
pembelajaran ouwtdoor learning berbasis literasi sains adalah 85,18. Dengan
menggunakan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains
dan ekspositori rata-rata hasil belajar diperoleh 89,04, Dan rata-rata hasil
belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori
diperoleh nilai 69,23

Berdasarkan analisis dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa
dalam menyelesaikan tes soal IPA dengan menggunakan strategi
pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori lebih
tinggi daripada siswa vang diajar dengan menggunakana strategi
pembelajaran owtdoor learning berbasis literasi sains dan yang diajar
dengan menggunakan strategt pembelajaran ekspositori.

Berdasarkan penelitian, peneliti mengamati bahwa penggunaan
strategi pembelajaran outdoor learning yang divariasikan dengan strategi
pembelajaran ekspositori menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif,
dan hasil belajar siswa yang lebih baik. Hal ini karena dengan adanya
penggabungan cara pengajaran, siswa menjadi Iebih bersemangat dalam
belajar, Siswa dengan kemampuan batk dan minat belajar yang tinggi akan
merasa senang dan bersemangat dalam proses pembelajaran, karena mereka
akan termotivasi untuk mencari tahu tentang apa saja yang dipelajarinya.
Sedangkan siswa dengan minat belajar sedang dan cenderung rendah,
mereka kurang termotivasi untuk belajar. Dengan adanya penggabungan

variasi strategi pembelajaran, pola pembelajaran mengalami perubahan
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yaitu pembelajaran dimulai dengan penyampaian materi dari guru. Di dalam
kelas terjadi proses penguatan pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa.
Selanjutnya pengembangan dilakukan di area lingkungan sekolah, ourdoor
fearning process. Dari  hasil penelitian dan pengamatan, proses
penggabungan variasi pembelajaran membuat siswa lebih tertanik dan
bersemangat dalam memecari tahu dan mengembangkan segala sesuatu yang
dipelajarinya. Siswa lebih senang untuk belajar karena di tahap awal siswa
diberikan pengetahuan dan penguatan materi sehingga siswa mempunyai
pemahaman dalam pemecahan masalah yang terjad: di lingkungan sekitar
dalam kehidupan sehari-hari.

Jika dibandingkan dengan strategi ekspositori, maka pembelajaran
dengan penggabungan antara strategi pembelajaran outdoor leraning
berbasis literasi sains dan ekspositori tampak lebih menekankan keterlibatan
siswa dalam belajar, sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran dan
penilaian dalam pembuatan kepututsan.

Smith dan Ragan (1993) dalam Rusmono (2014) berpendapat
kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk
mencapai hasil belajar melajui penyampaian informasi. Aqib (2014)
berpendapat pembelajaran adalah salah satu upaya guru agar aktivitas
belajar mengajar meningkat melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan
pengevaluasian. Dengan demikian untuk mencapai hasil belajar diperlukan
adanya suatu aktivitas penyampaian informasi mengenai tujuan belajar dan

cara siswa mencapai tujuan belajar.
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Prinsip utama dalam proses pembelajaran adalah proses keterlibatan
seluruh atau sebagaian besar potensi diri siswa. Di dalam suatu
pembelajaran ada hasil belajar yang ingin dicapai. Menurut Snelbeker
(1974) dalam Rusmono (2014) menyatakan hasil belajar adalah
perkembangan perilaku seseorang melalui suatu pengalaman. Menurut
Reigeluth (1983) dalam Rusmono (2014) hasil belgjar adalah hasil yang
dihasilkan dari penggunaan suatu metode pembelajaran yang ditunjukkan
dengan indikator nilai dari penggunaan strategi pembelajaran. Dari
pendapat-pendapat ahhi dinyatakan untuk mencapai suatu hasil belajar
diperlukan adanya suatu strategi yang digunakan pada kegiatan belajar
mengajar.

{ Made Ari Artana (2015) menyatakan bahwa penggunaan berbagai
macam strategi pembelajaran akan dapat memberikan kesan positif terhadap
hasil belajar siswa, dan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat akan
mampu memberikan dampak terhadap dominasi siswa dalam belajar seperti
aktif, kreatif, berinovasi, mandiri dan menimbulkan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga akan berdampak positif terhadap hasil belajar vang
akan dicapai siswa. Selain penggunaan strategi pembelajaran, minat belajar
siswa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran,
karena siswa yang mengalami pembelajaran maka siswa pula yang
hertanggung jawab atas pembelajaran dirinya. Agar tercapai hasil belajar
yang optimal ada banyak cara yang dapat digunakan, salah satunya adalah
penerapan strategi pembelajaran owtdoor learning berbasis literasi sains

yang merupakan pembelajaran inovatif dan kreatif yang divanasikan
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dengan strategi pembelajaran ekspositori yang menekankan kepada proses
penyampaian materi secara langsung dari seorang guru kepada siswa
dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa pembelajaran dengn
metode outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori baik
dikembangkan sebagai alternatif dalam penggunaan strategi pembelajaran
karena jika dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional,
pembelajaran metode outdoor learning plus ekspositori semua indera siswa
terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu hasil belajar siswa yang
diajar dengan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains
dan ekspositori lebih baik daripada siswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran outdoor [learning berbasis Iiterasi sains dan strategi
pembelajaran ekspositori.

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Wisnu Edi Wibowo (2016} dalam penelitiannya yang
berjudul “ Upaya Meningkatkan Minat Belajar IPA Melalui Model
Pembelajaran Outdoor Learning Pada Siswa Kelas [11 SDN Mejing 2
Ambarketawang Gamping Sieman Tahun Ajaran 2016/2017. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran ourdoor learning
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Nilai rata-rata kelas sebelum
adanya tindakan penggunaan metodc pembelajaran owtdoor learning
didapat sebesar 67,58 dengan presentasi ketuntasan sebesar 41,66%.
Kemudian setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan

metode outdoor learning rata-rata kelas meningkat menjadi 75, 43 dengan
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presentasi ketuntasan menjadi sebesar 87,50%. Berdasarkan hasil angket
minat belajar siswa melalui metode pembelajaran owtdoor learning
diperoleh sebesar 67,41 kemudian meningkat menjadi 80,66.

Sumadi Suryabrata, 2009 (dalam Djaali) menyatakan minat belajar
merupakan kondisi yang ada dalam diri seseorang, rasa keterlarikan untuk
mengeyahui lebih mendalam segala sesuatu yang dipelajarinya untuk
tercapainya suatu tujuan

Minat belajar merupakan salah faktor yang dibutuhkan untuk
menciptakan pembelajaran  aktif schingga mampu meningkatkan
kemampuan belajar siswa. Minat belajar yang terus dirangsang secara
simultan akan mampu mendorong siswa untuk berusaha meningkatkan
kualitas pembelajarannya sehingga mampu meningkatkan kemampuan
belajar.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang memiliki minat
belajar tinggi, siswa yang memiliki minat belajar sedang, dan siswa yang
memiliki minat belajar rendah.

Hastl analisa statistik didapat bahwa rata-rata hasil belajar siswa
dengan minat belajar tinggi yang diajar dengan mengguanakan strategi
pembelajaran owrdoor learing berbasis literasi sains sebesar 91,25, Rata-rata
hastl belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori sebesar 85,00. Serta
rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi

pembelajaran ekspositori sebesar 80,71,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



=14 43844

Hasil analisa statistik didapat bahwa rata-rata hasil belajar siswa
dengan minat belajar sedang yang diajar dengan mengguanakan strateg)
pembelajaran cutdvor fearing berbasis literasi sains sebesar 85,00, Rata-rata
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositon sebesar 88,33, Serta
rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran ekspositort sebesar 69,17.

Hasi! analisa statistik didapat bahwa rata-rata hasil belajar siswa
dengan minat belajar rendah yang diajar dengan mengguanakan strategi
pembelajaran outdoor learing berbasis literast sains sebesar 77,50. Rata-rata
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains dan eksposttori sebesar 82,14. Serta
rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori sebesar 57,86.

3. Bapi siswa yang memiliki minat belajar tinggi, hasil belajar lebth baik bila
menggunakan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi
sains dibandingkan dengan menggunakan strategi pembelajaran outdoor
fearning berbasis literasi sains dan ekspositori atau dengan menggunakan
strategi pembelajaran eksposttori

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapat bahwa data hasil belajar pada

minat belajar tinggi lebih baik bila menggunakan strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori, yaitu dengan nilai

rata-rata sebesar 93.57.
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Penelitian int mendukung teori yang menyatakan bahwa
kemampuan siswa dapat dipengaruhi beberapa [aktor, yaitu internal dan
eksternal. Strategi pembelajaran outdoor learning berbasis hiterasi sains
merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa,
sedangkan minat belajar merupakan faktor internal karena berasal dari diri
sendiri yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

Nanang Hanafiyah dan Cucu Suhana (2016) menyatakan bahwa
aplikasi strategi pembelajaran pengalaman langsung yang telah
diujicobakan. Dengan kesimpulan bahwa konsep strategi pembelajaran
dapat membawa siswa terlibat secara aktif, menyenangkan dan mampu
menjadi pengalaman yang sangat berharga dalam proses pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang berbeda yang dipadukan juga dapat membuat

pembelajaran menjadi lebih baik.

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Wisnu Edi Wibowo (2016).
Hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan
strategi pembelajaran outdoor learning terhadap prestasi belajar siswa kelas
Il sekolah dasar. Ini membuktikan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains berpengaruh dalam
hasil belajar mengajar.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Nunung Dwi Setyorim (2015),
hasil penelitiannya menunjukkan ada pengaruh signifikan penggunaan
strategi pembelajaran outdoor learning di sekolah alam Ar Rido Semarang

terhadap kegiatan belajar mengajar.
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Penerapan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi
sains menyajikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata
sehingga membutuhkan kemampuan berpikir dan kreativitas siswa. Dari
hasil penelitian didapat penggunaan gabungan strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar paling tinggi. Hal ini disebabkan adanya keunggulan dar
penggunaan kedua strategi pembelajaran tersebut yang membuat siswa
lebih tertarik dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran inovatif akan lebih
efektif jika dilaksanakan pada kelompok siswa yang mempunyai minat
belajar baik, siswa memiliki semangat tinggi sehingga mampu menciptakan
pembelajaran aktif dan menyenangkan.

Arends (2008) berpendapat model pembelajaran berbasis masalah
merupakan cara yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir siswa dan keterampilan menyelesaikan masalah.

Siswa yang mempunyai minat belajar tinggi akan mudah untuk
memahami konsep-konsep dasar dalam menyelesaikan masalah, mereka
cenderung aktif mencari dan membangun pengetahuan baru melalui
kemampuan yang mereka miliki. Kualitas pembelajaran yang baik akan
berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa. Selain minat
belajar penerapan model pembelajaran yang tepat juga mempunyai
pengaruh terhadap kemampuan belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran minat belajar tinggi dan penerapan
strategi pembelajaran yang berinovasi sangat dibutuhkan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki minat belajar
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tinggi akan berbeda kemampuannya dalam hal menyelesaikan masalah jika
dibandingkan dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.
Untuk itu diperlukan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat yaitu
penggabungan strategi pecmbelajaran ourdoor fearning berbasts literasi sains
dan ekspositori dan minat belajar yang tinggi agar berpengaruh positif

terhadap hasil belajar siswa.

4. Bagi siswa yang memiliki minat belajar rendah, hasil belajar IPA lebih baik
bila menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dibandingkan dengan
menggunakan strategi pembelajaran owtdoor learning berbasis literasi
sains atau menggunakan strategi pembelajaran outdoor {earning berbasis
literasi sains dan ekspositon.

Hasil analisa statistik didapat bahwa data hasil belajar pada minat
belajar rendah lebih baik bila menggunakan strategi pembelajaran outdoor
learning berbasis literasi sains dan ekspositori, yaitu dengan nilai rata-rata
sebesar 82,14,

Santrock (2011) menyatakan bahwa perilaku siswa yang disertai
dengan rasa senang, bersemangat dan rasa ingin tahu yang besar merupakan
sitkap yang mengandung minat. Pembelajaran akan lebih terasa
menyenangkan apabila siswa memiliki semangat yang tinggi dalam
melaksanakan proses belajar. Rasa malas dan bosan ketika menghadapi
materi pelajaran yang sulit akan hilang ketika siswa mempunyai minat
belajar tinggi dan mempunyai tujuan dalam peningkatan kualitas
pembelajaran. Siswa yang mempunyai minat belajar rendah mengalami

kesulitan dalam memahami konsep dasar untuk menyelesaikan madalah
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dalam proses belajar. Mereka malas untuk mencari ide-ide kreatif dan
mengembangkannya menjadi suatu pengetahuan baru yang dapat digunakan
sebagai cara untuk menyelesaikan masalah, namun ketika proses
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, dalam hal ini
penggunaan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains
dan ekspositori, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah akan
berbeda dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah dengan
menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Minat belajar yang dimiliki sescorang akan semakin meningkat
apabila didukung oleh faktor dari luar. Penggunaan strategi pembelajaran
outdoor leaming berbasis literasi sains dalam hai ini divariasikan dengan
strategi pembelajaran ekspositori dapat meningkatkan kemampuan berpikir
dan minat belajar siswa. Pemilihan strategi pembelajaran yang inovatif akan
semakin membangkitkan minat belajar siswa sehingga berdampak pada
peningkatan kemampuan siswa.

Siswa dengan minat belajar rendah kurang mendapatkan perhatian
dari guru, sehingga mereka tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran.
Minat belajar mereka akan meningkat apabila ada dorongan yang
merangsang daya berpikir. Strategi pembelajaran outdoor learning berbasis
literasi sains dan ekspositori menuntut adanya kemampuan berpikir tingkat
tinggi, tuas dan menyeluruh terhadap suatu konsep pembelajaran. Penyajian
masalah kehidupan, membuat siswa dengan minat belajar rendah lebih
tertantang untuk belajar dan menemukan ide dalam menyelesaikan suatu

permasalahan.
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Peranan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi
sains dan eckspositonn dalam hal ini sangat diperlukan karena dapat
mengembangkan kemampuan menemukan cara dalam menyelesaikan
permasalahan yang dibadapi siswa dalam belajar dan minat belajar rendah.
Siswa yang mempunyai minat belajar rendah pun akan tertarik mengikuti
pembelajaran apabila tercipta snasana belajar yang menyenangkan.

Berdasarkan informasi kualitatif dan kuantitatif maka dinyatakan
ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi
pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains, strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains dan ckspositori, serta strategi
pembelajaran ekspositori dengan minat belajar rendah. Hasil belajar pada
minat belajar rendah lebih baik bila menggunakan strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis hterasi sains dan ekspositori.

5. Terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran outdoor learning
berbasis literasi sains, strategi pembelajaran outdoor learning berbasis
literasi sains dan ekspositon, serta strategi pembelajaran ekspositori dan
minat (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap hasil belajar siswa.

Hasil analisa statistik bahwa terdapat pengaruh interaksi yang tidak
signifikan antara penggunaan strategi pembelajaran dan minat belajar
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik
bahwa nilai F hitung sebesar 1,417 dan F tabel dengan p < 0,05 sebesar 3,12
dan F tabel dengan p < 0,01 sebesar 4,89 Hal ini menunjukan bahwa nilai
F hitung < F tabel. Hasil ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh interaksi

yang tidak signifikan antara strategi pembelajaran outdoor learning berbasis
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literasi sains, strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains
dan ekspositori serta strategi pembelajaran ekspositori dan minat belajar

(tinggi, sedang dan rendah) terhadap hasil belajar IPA siswa.

Pada Gambar 4.1 garis pertama (1), terletak di atas garis yang
lainnya menunjukan strategi pembelajaran dengan minat belajar tinggi.
Garis kedua (2), terletak di antara dua garis lainnya menunjukan strategi
pembelajaran dengan minat belajar sedang. Garis ketiga (3), terletak di
bawah garis lainnya menunjukan strategi pembelajaran dengan minat
belajar rendah. Ketiga garis pada gambar tidak bersinggungan atau tidak
saling berpotongan, maka hal terscbut menunjukan terdapat interaksi yang
tidak signifikan. Wahyuni N. Laratu, dkk. (2016) dalam Santoso (2010)
menyebutkan bahwa jika pola grafik anova tidak berpotongan, maka hal
tersebut menunjukan tidak adanya interaksi atau disebut ada interaksi tetapi
tidak signifikan. Hal senada juga disebut oleh Andy Field (2009) yang
menjelaskan bahwa tidak adanya perpotongan garis pada grafik anova dan
dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi. Namun, terlihat ketiga garis yang
terbentuk cenderung saling mendekati. Hal ini karena interaksi antar strategi
pembelajaran dengan minat belajar siswa. Keadaan demikian disebabkan
adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi interakst dalam penelitian,
sehingga secara umum dapat disebutkan bahwa tanggapan siswa terhadap
strategi pembelajaran owtdoor learning berbasis literasi sains dan
ekspositori cukup positif hal ini dapat dilihat dan peningkatan rerata skor

pada hasil belajar siswa.
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Siswa dengan kemampuan tinggi dalam proses pembelajaran lebih
aktif daripada yang memiliki kemampuan rendah, hal tersebut
discbabkan oleh pemahaman mereka pada suatu konsep lebih baik.
Namun ada beberapa siswa dengan kemampuan tinggi memiliki
pemahaman yang biasa saja, mereka memiliki kemampuan awal tinggi dan
dapat memahamt suatu  fenomena  dengan  cepat.  Hal  ini
menyebabkan pemahaman konsep mereka akan dikategorikan sedang
karena nilai yang mewakili tingkat pemahaman konsep dalam kategori
sedang. Kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1, Tabel 4.2 dan
Tabel 4.3 yaitu tabel pembagian minat belajar siswa dengan masing-masing

penggunaan strategi pembelajaran.

Penelitian ini melibatkan lebih dari satu vanabel yang
menyebabkan dapat terjadi interaksi antar variabel strategi pembelajaran
dan minat belajar. Interaksi tersebut terjadi jika setengah atau lebih
siswa dalam satu kelompok kelas menyukai model pembelajaran
berbeda. Misainya saja kelompok siswa berkemampuan tinggi lebih
menyukai model pembelajaran ourdoor learning berbasis literast sains dan
ekspositon, atau bahkan lebih menyukai strategi pembelajaran ekspositon,
begitupula sebaliknya. Kejadian ini dapat mengakibatkan interaksi pada
strategi pembelajaran dan minat belajar siswa. Interaksi minat belajar dan
strategi pembelajaran dalam penelitian ini memperoleh nilai p-value > 0,05.
Hal ini berarti strategi pembelajaran dan minat belajar tidak saling

mempengaruhi dan pada gambar tersebut terlihat bahwa garis yang
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mewakili ketiga kelompok kelas dengan strategi pembelajaran berbeda dan

tidak berpotongan ataupun bersinggungan.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang diperoleh selama penelitian,

maka simpulan yang dapat diambil dalam penelitian int adalah sebagai berikut :

].  Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains, strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains dan ekspositori, serta siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang memiliki minat belajar
finggi, siswa yang memiliki minat belajar sedang, dan siswa yang memiliki
minat belajar rendah.

3. Bagi siswa yang memiliki minat belajar tinggi, hasil belajar lebih baik bila
menggunakan strategi pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains
dan ekspositori dibandingkan dengan menggunakan strategi pembelajaran
outdoor learning berbasis literasi sains atau dengan menggunakan strategi
pembelajaran ckspositori.

4. Bagi siswa yang memiliki minat belajar rendah, hasil belajar IPA lebih baik
bila menggunakan strategi pembelajaran owrdoor learning berbasis literasi
sains dan ekspositort dibandingkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran outdoor learning berbasis literasi sains atan menggunakan

strategi pembelajaran ekspositort.
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5. Terdapat pengaruh interaksi yang tidak signifikan antara strategi pembelajaran
outdoor leraning berbasis literasi sains, strategi pembelajaran outdoor leraning
berbasis literasi sains dan ekspositon, serta strategi pembelajaran ekspositori

dan minat belajar (tinggi, sedang dan rendah) terhadap hasil belajar siswa,

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut ;

1. Guru diharapkan dapat mencoba mengaplikasikan penggabungan strategi
pembelajaran owdoor leraning berbasis literasi sains dan ekspositori.

2. QGuru dimotivasi untuk melakukan inovasi pembelajaran yang baru sehingga
memiliki banyak variasi strategi dalam mengajar sebagai formulasi yang ideal
yang disesuaikan dengan kondisi, karakter, dan budaya di lingkungan sekolah
yang bersangkutan.

3. Guru mampu memilih strategi-strategi yang sesuai dengan materi pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Guru dapat mengintegrasikan pembelajaran dengan kearifan lokal yang ada di
lingkungan tempat tinggal siswa.

5. Penelitian in1 dapat dikembangkan terutama dalam pembelajaran 1PA, untuk
lebih medekatkan dan memaknai hakekat lingkungan alam sekitar sekolah. Hal
ini mengingat bahwa pemahaman dalam belajar, mencermatt keadaan
lingkungan sesuai fakta nyata merupakan kemampuan yang memerlukan

kreativitas, kemandirian dan daya pikir yang kuat yang harus dimiliki siswa.
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6. Bagi peneliti dan pihak terkait mari kita bersama-sama mencoba hal baru,

berinovasi atau memodifikasi pengembangan dalam pembelajaran yang

bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP Sirategi Ousdoor Learning Berbasis Lierasi Sains

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

[ RPP]

Satuan Pendidikan : SDN Bendungan I
Kelas / Semester : V/I

Tema : 2. Udara Bersib Bagi Kesehatan

Sub Tema : 2. Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan
Muatan Mapel : IPA

Pertemuan Ke 1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

« Siswa dapat mengingat dan menerapkan pengetahuan mengenai sistem
pernapasan dan fungsinya pada hewan

e Siswa dapat mengidentifikasi, menggunakan dan menghasilkan model
yang jelas mengenai proses jalannya sistem pernapasan hewan

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Iimu Pengetahuan Alam (IPA)

3.2. Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,

serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia

Indikator :
* Mengenali pertanyaan ilmiah
¢ Mengidentifikasikan bukti-bukti yang diperiukan dalam penyelidikan

ilmiah
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C. MATERI PEMBELAJARAN

Sistem organ penapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia.

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Metode Qudoor Learning Berbasis Literasi Sains

2. Metode pengamatan

3. Metode tanya jawab

4. Metode pemberian tugas

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Media pembelajaran :

Hewan di sekitar lingkungan sekolah (ikan, belalang, ayam,
burung, kucing, kelinci, cacing, iguana, dll.)

Gambar-gambar sistem pernapasan pada hewan

2. Sumber nyjukan :

Silabus K13 edisi Revisi 2017
Buku Sikat Habis Sains SD Kelas 4, 5, dan 6

Buku Guru Tema : Udara bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)
Buku Siswa Tema : Udara Bersik Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Awal

e Apersepsi:

Guru bertanya kepada siswa tentang bagaimana cara burung

dan ikan bernapas, dan apa perbedaan systemn organ
pemapasan pada kedua hewan tersebut.

+ Motivasi :

Guru menanyakan apakah ada hewan yang memiliki cara

bermapas yang berbeda(selain menggunakan paru-paru dan

insang)

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Menit

Kegiatan
Inti

¢ (Guru membawa hewan yang berada di lingkungan sekolah,

kemudian meminta siswa untuk mengelompokkan hewan

tersebut berdasarkan organ pernapasannya

Nama Hewan

Alat Pernapasan

el Al el Fol Al ol T

e Berdasarkan pengelompokkan tersebut, siswa diminta untuk
mengajukan pertanyaan, Pertanyaan yang mungkin muncul

adalah :

1. Apa ciri-ciri hewan yang bernapas dengan insang?
2. Apa ciri-cirt hewan yang bernapas dengan paru-paru?

3. Bagaimana cam burung bernapas ketika terbang?

85
Menit
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Akhir

Kegiatan |

Guru meminta képﬁa siswa untuk menﬁmhatikan hewan
yang dikelompokkan berdasarkan organ pernapasannya.
Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk mengisi tabel

tentang hewan dan ciri-cirinya.

Nama Hewan Ciri-Ciri

el FoAl Badll Pl Rl E il ol

* Selanjutnya siswa diminta untuk membaca tentang sistem
pernapasan pada hewan
» Siswa diminta untuk mencari informasi bagaimana proses

pernapasan pada lumba-lumba

Hasil yang Diharapkan :

e Pemahaman siswa tentang organ-organ pernapasan hewan

» Keterampilan siswa dalam menyajikan dan mengolah

informasi tentang organ pernapasan hewan

L Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dan

memantapkan konsep tentang pernapasan pada hewan.

» Guru mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kekuasaan

Sang Pencipta yang menciptakan makhluk hidup yang dapat
bernapas dengan cara yang berbeda sesuai habitatnya.
Selanjutnya dilakukan evaluasi dengan pertanyaan sebagai
berikut:

1. Apa yang disebut dengan bernapas?

2. Mengapa organ pernapasan pada hewan berbeda-beda?

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa menyampaikan

pendapatnya fentang materi pembelajaran yang telah diikuti.

43844

10
Menit
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Kunci Jawaban LKS

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1
KELAS EKSPERIMEN

Jawaban :

o Stigma adalah bagian yang terletak pada tubuh serangga yang berfungsi
sebagai lubang masuk dan keluar udara yang merupakan ujung dari saluran
trakea. Jika serangga tidak aktif bergerak maka spirakel akan (ertutup.
Sebaliknya jika serangga sedang aktif maka spirake! akan terbuka.

o Pundi-pundi udara berfungsi membantu pernapasan sat burung terbang, Ketika
burung mengepak-ngepakan sayapnya, udara dipompakan dari pundi-pundi

udara ke paru-paru
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

[ RPP ]

Satuan Pendidikan : SDN Bendungan 1
Kelas / Semester : V/1

Tema 1 2, Udara Bersih Bagi Kesehatan

Sub Tema : 2. Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan
Muatan Mapel : TPA

Pertemuan Ke 12

Alokasi Waktu ¢ 2 x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
e Siswa dapat mengidentifikasi dan menerapkan pengetahuan mengenai
sistem pernapasan dan fungsinya pada manusia
e Siswa dapat menyimpulkan hal-hal yang mempengaruhi proses
permapasan manusia

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

3.2. Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,
serta cara memelihara kesehatan organ pemapasan manusia

Indikator :
» Mengidentifikasikan bukti-bukti yang diperlukan dalam penyelidikan
ilmiah
¢ Menank dan mengevaluasi kesimpulan
e Membuat kesimpulan yang valid mengenai hal-hal yang mempengaruhi

sistem pernapasan manusia
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C. MATERI PEMBELAJARAN

» Sistem organ penapasan dan fungsinya pada manusia

¢ Hal-hal yang mempengaruhi proses pernapasan manusia

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Metode Oudoor Learning Berbasis Literasi Sains
2. Metode pengamatan
3. Metode tanya jawab
4. Metode pemberian tugas

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media pembelajaran : Torso atau gambar sistem pernapasan manusia

2. Sumber rujukan :
¢ Silabus K13 edisi Revisi 2017
+ Buku Sikat Habis Sains SD Kelas 4, 5, dan 6
+ Buku Guru Tema : Udara bersik Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi revisi 2017, Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

o Buku Siswa Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



F. Langhkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

43844

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu

Kegiatan | » Apersepsi: 5
Awal Guru bertanya kepada siswa tentang bagaimana cara manusia | Menit

menghirup udara dan menghembuskan udara (inspirasi dan

ekspirasi)

Motivasi :

Guru menanyakan kepada siswa bagaimana rasanya jika udara

yg kita hirup tidak cuma-cuma

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kégiatan Guru meminta salah satu siswa maju ke depan untuk 55 |
Inti Menit

melakukan contoh gerakan inspirasi dan ekspirasi

Setelah itu guru bertanya untuk membuka pengetahuan siswa
dengan pertanyaan “apa yang dimaksud dengan bemapas?”
Dengan melihat gambar mengenai organ sistem pernapasan
manusia, guru bertanya apa saja organ penyusun pernapasan
manusia? (mengeksplorasi)

Guru membentuk kelompok heterogen

Guru menyampaikan materi proses inspirasi dan ekspirasi
Guru menyampaikan perbedaan pernapasan dada dan
pemapasan perut

Guru meminta kepada siswa untuk mengisi soal dengan

mengidentifikasi bagian-bagian organ pemapasan manusia
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 2
Kelas Eksperimen

Kelas :
Nama

aowoN o

Mengetahui Cara Kerja Paru-Paru
Menggunakan Model Membuat Model Paru-Paru

1. Sediakan botol plastik, balon karet, bolpoin bekas, karet gelang, pisau
silet, dan sumbat gabus'

2. Potonglah boto! plastik menjadi dua bagian!

3. Potonglah bagian ujung dan pangkal bolpoin plastik sehingga terbentuk
pipa plastik!

4. Masukkan pipa plastik tersebut ke salah satu balon (balon A)! Ikat dengan
karet gelang!

5. Masukkan pipa plastik (hasil langkah nomor 4) ke sumbat botol!

6. Pasang sumbat botol pada mulut botol! Usahakan tidak terjadi kebocoran!

7. Potonglah balon kedua (balon B) pada bagian bawahnya dan pasang di
bagian bawah botol plastik!

8. Sumbatlah bagian atas pipa plastik saat memasang balon B! Ikat dengan

karet gelang!

Karet
\ gelang Sumbat
SIp] Faans » O »
v N -“n ’ Ppa plasti
'-_d. B Balon

Cara mambuat modet paru-paru
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Mengetahui Cara Kerja Paru-Parn

1.  Pegang botol dengan tangan kiri! Tariklah balon B dengan tangan
kananmu! Apa yang terjadi pada balon A ketika balon B ditarik?
Mengapa demikian?
Jawab :

..........................................................................................

2.  Lepaskan tarikan pada balon B! Amati yang terjadi pada balon A! Apa
yang terjadi pada balon A ketika tarikan balon B dilepaskan? Mengapa
demikian?

Jawab :

..........................................................................................

Jawab :

..........................................................................................
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

[ RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Bendungan 1
Kelas / Semester : V/I

Tema : 2, Udara Bersih Bagi Kesehatan

Sub Tema : 2, Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan
Muatan Mapel : IPA

Pertemuan Ke )

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
» Siswa dapat menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah
bagi masyarakat. Menjelaskan upaya yang perlu dilakukan untuk
menjaga kesehatan organ pernapasan manusia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

limu Pengetahuan Alam (IPA)

3.2, Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,

serta cara memelihara kesehatan organ permapasan manusia
Indikater :

e Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep sains
C. MATERI PEMBELAJARAN

¢ Kelainan/penyakit yang terjadi pada organ pemapasan manusia

¢ Cara menjaga dan memelihara organ pemapasan manusia

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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D. METODE PEMBELAJARAN
1. Metode Oudoor Learning Berbasis Literasi Sains
2. Metode pengamatan
3. Metode tanya jawab
4. Metode pemberian tugas

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media pembelajaran :

+ pambar sistem pernapasan manusia
¢ pambar bahaya rokok
2. Sumber rujukan :
o Silabus K13 edisi Revisi 2017
s Buku Sikat Habis Sains SD Kelas 4, 5, dan 6
¢ Buku Guru Tema : Udara bersik Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)
o Buku Siswa Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)
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F. Langhkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu
Kegiatan * Apersepsi: 5
Awal

Guru bertanya kepada siswa tentang manfaat adanya oksigen Menit
bagi pernapasan

e Motivasi:
Guru menanyakan kepada siswa apa akibatnya jika paru-paru
yang kita miliki tidak berfungsi

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan e (Guru menunjukan gambar bahaya rokok 55

Inti e Setelah itu guru bertanya untuk membuka pengetahuan Menit
siswa, “mengapa udara bersih penting bagi kesehatan
makhluk hidup?”

* Dengan melihat gambar mengenai bahaya rokok, guru
bertanya mengapa bisa terjadi sesak napas, kanker paru-paru,
dan penyakit lainnya yang menyerang organ pernapasan
manusia? (mengeksplorasi)

e Guru membentuk kelompok heterogen

e (Guru menyampaikan materi mengenai penyakit/gangguan
pada organ pernapasan manusia

e (Guru menyampaikan cara menjaga dan memelihara organ
pernapasan manusia

¢ Guru meminta kepada siswa untuk mengisi lembar tugas

kelompok
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RPP Kelas Strategi Qutdoor Learning Berbasis Lierasi Sains + Ekspositori

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

[ RPP |

Satuan Pendidikan : SDN Bendungan 1
Kelas / Semester : V/I

Tema : 2. Udara Bersih Bagi Kesehatan
Sub Tema : 2. Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan
Muatan Mapel : IPA

Pertemuan Ke - |
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

o Siswa dapat mengingat dan menerapkan pengetahuan mengenai sistem
pernapasan dan fungsinya pada hewan

¢ Siswa dapat mengidentifikasi, menggunakan dan menghasilkan model
yang jelas mengenai proses jalannya sistem pernapasan hewan

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

3.2. Menjelaskan organ pemapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,

serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia

Indikator :
» Mengetahui dan mengidentifikasi organ pernapasan dan cara kerja organ

pernapasan hewan dan manusia
¢ Mengenali dan memahami pertanyaan ilmiah tentang organ pernapasan

hewan dan manusia

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43844

C. MATERI PEMBELAJARAN

Sistem organ penapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia.

D. METODE PEMBELAJARAN

1. Metode ceramah

2. Metode Qudoor Learning Berbasis Literasi Sains
3. Metode pengamatan

4. Metode tanya jawab

5. Metode pemberian tugas

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media pembelajaran :

e Hewan di sekitar lingkungan sekolah (ikan, belalang, ayam,
burung, kucing, kelinci, cacing, iguana, dIl.)

s (Gambar-gambar sistem pernapasan pada hewan

2. Sumber rujukan :

¢ Silabus K13 edisi Revisi 2017

» Buku Sikat Habis Sains SD) Kelas 4, 5, dan 6

» Buku Guru Tema : Udara bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

o Buku Siswa Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)
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Guru menbagi siswa menjadi kelompok belajar kecil
Guru membawa hewan yang berada di lingkungan sekolah,
kemudian meminta siswa untuk mengelompokkan hewan

tersebut berdasarkan organ pemapasannya

Nama Hewan Alat Pernapasan

Blw|n|—-

3.
Berdasarkan pengelompokkan tersebut, siswa diminta untuk

mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang mungkin muncul
adalah :

1. Apa ciri-ciri hewan yang bemapas dengan insang?

2. Apa ciriciri hewan yang bernapas dengan paru-paru?

3. Bagaimana cara burung bemapas ketika terbang?

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Kegiatan » Apersepsi: 5
Awal 1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Menit
2. Guru menjelaskan materi tentang macam-macam sistem
pemapasan pada hewan
3. Siswa mengamati
4. Guru bertanya kepada siswa tentang bagaimana cara
burung dan ikan bernapas, dan apa perbedaan sistem organ
pemapasan pada kedua hewan tersebut.
o Motivasi :
Guru menanyakan apakah ada hewan yang memiliki cara
bernapas yang berbeda(selain menggunakan paru-paru dan
insang)
Kegiatan ¢ Guru mengajak siswa mengamati lingkungan sekitar sekolah 55
Inti Menit
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e Guru meminta kepada siswa untuk memperhatikan hewan

yang dikelompokkan berdasarkan organ pernapasannya,
Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk mengisi tabel

tentang hewan dan ciri-cirinya.

Nama Hewan Ciri-Ciri

Selanjutnya siswa diminta untuk membaca tentang sistem

pernapasan pada hewan
Siswa diminta untuk mencan informasi bagaimana proses

permnapasan pada lumba-lumba

Hasil yang Diharapkan ;

Pemahaman siswa tentang organ-organ pernapasan hewan
Keterampilan siswa dalam menyajikan dan mengolah

informasi tentang organ permapasan hewan

Kegiatan
Akhir

Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dan
memantapkan konsep tentang pernapasan pada hewan.

Guru mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kekuasaan
Sang Pencipta yang menciptakan makhluk hidup yang dapat
bernapas dengan cara yang berbeda sesuai habitatnya.
Selanjutnya dilakukan evaluasi dengan pertanyaan sebagai
berikut:

1. Apa yang disebut dengan bemnapas?

2. Mengapa organ pernapasan pada hewan berbeda-beda?
Guru memberikan kesempatan kepada siswa menyampaikan

pendapatnya tentang materi pembelajaran yang telah diikuti.

10
Menit
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Mengetahui, Cilegon, September 2018
; Guru Kelas V

RENI SUPATMAWATL S.Pd.L
NIP.19850517 201101 2 013
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Kunci Jawaban LKS

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1
KELAS EKSPERIMEN

Jawaban :

o Stigma adalah bagian yang terletak pada tubuh serangga yang berfungsi sebagai
lubang masuk dan keluar udara yang merupakan ujung dari saluran trakea. Jika
serangga tidak aktif bergerak maka spirakel akan tertutup. Sebaliknya jika
serangga sedang aktif maka spirakel akan terbuka.

« Pundi-pundi udara berfungsi membantu pemapasan sat burung terbang. Ketika
burung mengepak-ngepakan sayapnya, udara dipompakan dari pundi-pundi
udara ke paru-paru

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
| RPP |

Satuan Pendidikan : SDN Bendungan 1
Kelas / Semester : V/I

Tema : 2, Udara Bersih Bagi Kesehatan

Sub Tema : 2. Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan
Muatan Mapel : IPA

Pertemuan Ke : 2

Alokasi Waktu 1 2 x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
» Siswa dapat mengidentifikasi dan menerapkan pengetahuan mengenai
sistem pernapasan dan fungsinya pada manusia
e Siswa dapat menyimpulkan hal-hal yang mempengaruhi proses
pernapasan manusia

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Hmu Pengetahuan Alam (IPA)

3.2. Menjelaskan organ pemapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,

serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia

Indikator ;
+ Menjelaskan fungsi sistem organ pemapasan pada hewan
¢ Mengidentifikasikan bukti-bukti yang diperlukan dalam penyelidikan
ilmiah
¢ Menarik dan mengevaluasi kesimpulan
s Membuat kesimpulan yang valid mengenai hal-hal yang mempengaruhi

sistem pernapasan manusia
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C. MATERI PEMBELAJARAN

o Sistern organ penapasan dan fungsinya pada manusia

» Hal-hal yang mempengaruhi proses pernapasan manusia

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Metode ceramah

2. Metode Oudoor Learning Berbasis Literasi Sains
3. Metode pengamatan
4. Metode tanya jawab

5. Metode pemberian tugas

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media pembelajaran : Torso atau gambar sistem pernapasan manusia

2. Sumber rujukan :
» Silabus K13 edisi Revisi 2017
¢ Buku Sikat Habis Sains SD Kelas 4, 5, dan 6
¢ Buku Guru Tema : Udara bersikh Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

e Buku Siswa Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)
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Guru mengajak siswa ke lapangan sambil berolah raga kecil
Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok diskusi
kecil yang heterogen

Guru meminta salah satu siswa maju ke depan untuk
melakukan contoh gerakan inspirasi dan ekspirasi

Setelah itu guru bertanya untuk membuka pengetahuan siswa
dengan pertanyaan “apa yang dimaksud dengan bernapas?”
Dengan melihat gambar mengenai organ sistem pernapasan
manusia, guru bertanya apa saja organ penyusun pernapasan
manusia? (mengeksplorasi)

Gury menyampaikan materi proses inspirasi dan ekspirasi
Guru menyampaikan perbedaan pernapasan dada dan
pernapasan perut

Guru meminta kepada siswa untuk mengisi soal dengan

mengidentifikasi bagian-bagian organ pemapasan manusia

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Kegiatan e Apersepsi : 5
Awal 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Menit
6. Guru menjelaskan materi mengenai inspirasi dan ekspirasi
7. Siswa mengamati penjelasan guru
8. Guru bertanya kepada siswa tentang bagaimana cara
manusia menghirup udara dan menghembuskan udara
(inspirasi dan ekspirasi)
Motivasi :
Guru menanyakan kepada siswa bagaimana rasanya jika udara
yg kita hirup tidak cuma-cuma
Kegiatan Guru memberikan quiz singkat kepada siswa 55
Inti Menit
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Mengetahui Cara Kerja Paru-Paru

1. Pegang botol dengan tangan kiri! Tariklah balon B dengan tangan
kananmu! Apa yang terjadi pada balon A ketika balon B ditarik?
Mengapa demikian?
Jawab :

..........................................................................................

..........................................................................................

2. Lepaskan tarikan pada balon B! Amati yang terjadi pada balon A! Apa
yang terjadi pada balon A ketika tarikan balon B dilepaskan? Mengapa
demikian?

Jawab :

Jawab :

..........................................................................................
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

[ RPP |

Satuan Pendidikan : SDN Bendungan 1

Kelas / Semester
Tema

Sub Tema
Muatan Mapel
Pertemuan Ke

Alokasi Waktu

v/l

2, Udara Bersih Bagi Kesehatan

2. Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan
IPA

3

: 2 x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
» Siswa dapat menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi
masyarakat. Menjelaskan upaya yang perlu dilakukan untuk menjaga
kesehatan organ pemapasan manusia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

3.2. Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,

serta cara memeithara kesehatan organ pernapasan manusia

Indikator :

» Menjelaskan cara memelihara organ pernapasan manusia

o Mengidentifikasi kelainan/penyakit yang terjadi pada organ manusia

e Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep sains

C. MATERI PEMBELAJARAN

« Kelainan/penyakit yang terjadi pada organ pernapasan manusia

» Cara menjaga dan memelihara organ pernapasan manusia
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D. METODE PEMBELAJARAN

1.

2.

Metode ceramah

Metode Oudoor Learning Berbasis Literasi Sains
Metode pengamatan

Metode tanya jawab

Metode pemberian tugas

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Media pembelajaran :

¢ gambar sistem pernapasan manusia

» pambar bahaya rokok

2. Sumber mijukan ;

¢ Silabus K13 edisi Revisi 2017

e Buku $ikat Habis Sains SD Kelas 4, 5, dan 6

¢ Buku Gum Tema : Udara bersikh Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikuium 2013 edisi revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

e Buku Siswa Tema : {/dara Bersih Bagi Keseharan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)
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F. Langhkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Kegiatan s Apersepsi: 5
Awal . . . :
9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Menit
10. Guru menjelaskan materi pelajaran
11. Siswa mengamatt
12. Guru bertanya kepada siswa tentang manfaat adanya
oksigen bagi pemapasan
Motivasi :
Guru menanyakan kepada siswa apa akibatnya jika paru-paru
yang kita miliki tidak berfungsi
Kegiatan Guru mengajak siswa ke perpustakaan sekolah 55
Inti Menit

Guru membagi siswa ke dalam kelompok diskusi kecil
Guru menunjukan gambar bahaya rokok

Setelah itu guru bertanya untuk membuka pengetahuan
siswa, “mengapa udara bersih penting bagi kesehatan
makhluk hidup?”

Dengan melihat gambar mengenai bahaya rokok, guru
bertanya mengapa bisa terjadi sesak napas, kanker paru-paru,
dan penyakit lainnya yang menyerang organ pemapasan
manusia? (mengeksplorasi)

Guru menyampaikan materi mengenai penyakit/gangguan
pada organ pernapasan manusia

Guru menyampaikan cara menjaga dan memelihara organ
pernapasan manusia

Guru meminta kepada siswa untuk mengisi lembar tugas

kelompok
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RPP Strategi Pembelajaran Ekspositori

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

[ RPP |

Satuan Pendidikan : SDN Bendungan 1
Kelas / Semester : V/1

Tema : 2. Udara Bersih Bagi Kesehatan

Sub Tema : 1. Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan
Muatan Mapel : IPA

Pertemuan Ke : 1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
¢ Denpan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu
menemukan informasi mengenai organ pernapasan pada hewan.
¢ Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu
membuat bagan cara kefja organ pernapasan hewan
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
limu Pengetahuan Alam (IPA)

3.2. Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,

serta cara memelihara kesehatan organ pemapasan manusia

Indikator :

3.2.1 Siswa dapat menjelaskan tentang organ pernapasan pada hewan
3.2.2 Siswa dapat membuat bagan cara kerja organ pernapasan pada hewan
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C. MATERI PEMBELAJARAN

Menjelaskan sistem organ penapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia.

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Tanya jawab

3. Penugasan

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

»  Buku Guru Tema : Udgra bersik Bagi Kesehatan Kelas S (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 edisi revisi 2017, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

» Buku Siswa Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

» (Gambar sistem pernapasan pada hewan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



F. Langhkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

43844

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pra KBM

. Mengajak siswa untuk berdoa mengawali pembelajara

menurut agama dan kepercayaannya masing-masing

. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa melalui ketua

kelompoknya masing-masing

3. Menyanyikan lagu "Indonesia Raya” dipimpin oleh guru
. Melakukan apersepsi :

Bertanya jawab tentang posisi duduk yang benar dikaitkan
dengan pembelajaran cara menuis dengan benar

. Menginformasikan Tema 2 Udara bersih, subtema sistem

pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia

. Memberikan gambaran atau penjelasan tentang kompetensi

dasar dan indikator

Menit

Inti

. Siswa membaca teks dan mengamati gambar pada buku

siswa tentang organ pernapasan pada hewan (cacing tanah,

serangga, ikan, amfibi, reptil, burung, dan mamalia).

. Secara berkelompok, siswa membuat bagan cara kerja organ

pernapasan salah satu jenis hewan.

Hasil yang Diharapkan :

* Sikap cermat dan teliti siswa pada saat membaca teks
bacaan.

* Pemahaman siswa tentang organ-organ pernapasan hewan.

» Keterampilan siswa dalam menyajikan dan mengoiah
informasi tentang organ pernapasan hewan.

55
Menit

Penutup

. Bersama siswa membuat kesimpulan dan tanya jawab tentang

materi yang telah dipelajari

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa menyampaikan

pendapatnya tentang materi pembelajaran yang telah diikuti

. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan

Kepercayaannya masing-masing

10
Menit
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Mengetahui, Cilegon, September 2018
Kepala SDN Bendungan 1 Guru Kelas V

RENI SUPATMAWATI S.Pd.L
NIP.19850517 201101 2 013
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 1

Kelas Kontrol

Kelas
Nama :

A

A. Indikator

Organ pernapasan pada hewan

B. Tujuan

Siswa dapat mengetahui dan membuat bagan organ pernapasan hewan

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !
1. Lengkapilah tabel isian alat pernapasan hewan di bawah ini!

Nama Hewan Alat Pernapasan

NERERNE

2. Identifikasikan ciri organ pernapsan pada katak dan serangga!

....................................................................................................................

....................................................................................................................
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Kunci Jawaban LKS
KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1
KELAS KONTROL
Jawaban ;

1. Tabel alat pernapasan hewan

NAMA HEWAN ALAT PERNAPASAN
Burung Paru-paru, pundi-pundi hawa
Serangga Trakea, stigma
Katak Insang, paru-paru, kulit
Cacing Kulit
TIkan Insang
Mamalia Paru-paru
Reptil Paru-paru

2. Ciri organ pemapsan pada katak
a. Paru-paru:
s Terdapat banyak gelembung udara.
¢ Gelembung udara sangat tipis dan berselaput, penuh dengan kapiler
darah.

b. Kulit
Selalu basah.

Ciri organ pernapasan serangga

Berbentuk pembuluh-pembuluh halus yang bercabang dan terdapat di seluruh
bagian tubuh serangga.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43844

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

[RPP ]

Satuan Pendidikan : SDN Bendungan 1

Kelas / Semester : V/I

Tema : 2. Udara Bersibh Bagi Kesehatan

Sub Tema : 2. Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan
Muatan Mapel : IPA

Pertemuan Ke 2

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu menemukan

informasi tentang organ-organ pernapasan dan fungsinya pada manusia

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Iimu Pengetahuan Alam (IPA)

3.2. Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,

serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusta

Indikator :
3.2.2 Peserta didik dapat menjelaskan organ-organ pernapasan dan fungsinya

pada manusia

C. MATERI PEMBELAJARAN

Menjelaskan organ-organ pernapasan dan fungsinya pada manusia.

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Tanya jawab dan penugasan
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E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

* Buku Guru Tema : Udara bersil Bagi Kesehatan Kelas 5 {Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 edisi revisi 2017, Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

» Buku Siswa Tema :

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

= Gambar sistem organ pernapasan manusia

F. Langhkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017, Jakarta:

43844

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pra KBM

. Mengajak siswa untuk berdoa mengawali pembelajara
. menurut agama dan kepercayaannya masing-masing

. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa melalui ketua

kelompoknya masing-masing

. Menyanyikan lagu"Indonesia Raya dipimpin oleh guru
. Melakukan apersepsi

. Bertanya jawab tentang posisi duduk yang benar dikaitkan

dengan pembelajaran cara menuis dengan benar

. Menginformasikan Tema 2 Udara bersih, subtema organ

pernapasan manusia

. Memberikan gambaran atau penjelasan tentang kompetensi

dasar dan indikator

5
Menit

Inti

. Siswa membaca teks dan mengamati gambar pada buku siswa

. Tanyakan kepada siswa pertanyaan, Apakah yang kamu

dapatkan dari mencermati sistem pernafasan pada manusia?.

. Guru bertanya kepada siswa apasajakah organ penyusun

pernapasan manusia?

60
Menit
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N

Guru bertanya kepada siswa apakah masing-masing fungsi |

Organ penyusun permapasan manusia?

5. Guru dapat meminta beberapa siswa secara bergantian
membacakan jawabannya.

6. Kegiatan ini untuk mengantarkan siswa mempelajari sistem
pernapasan pada manusia.

7. Secara berkelompok, siswa mencocokan gambar dengan kata

dalam kotak mengenai organ penyususn pernapasan pada

manusia dan fungsinya.

Penutup | { Refleksi pencerahan tentang materi yang telah dipelajari

2. Bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari

3. Menyampaikan materi yang akan datang

4. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan

Kepercayaannya masing-masing

5
Menit

Mengetahui, Cilegon, Sepiember 2018
Kepala SDN Bendungan 1 Guru Kelas V
RENI SUPATMAWATI, S.Pd.L

NIP.19850517 201101 2 013
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 2
Kelas Kontro}

Kelas
Nama

A e

A. Indikator

Organ pernapasan pada manusia

B. Tujuan

Siswa dapat mengetahui alat pernapasan manusia dan fungsinya

C. Alat dan Bahan

1. Gambar/ torso alat pernapasan manusia

D. Cara kerja
1. Siapkan gambar atau alat peraga alat pernapasan pada manusia!
2. Cocokkan serta tunjukkan nama organ pernapasan!
3. Diskusikan bersama kelompokmu mengenai fungsi tiap-tiap organ
pernapasan manusia!

4. Presentasikan hasil diskusi tersebut!
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E. Hasil pengamatan
1. Sebutkan alat pernpasan manusia?

2. Apa fungsi dari alat permapasan pada manusia?

F. Kesimpulan

......................................................................................
......................................................................................
......................................................................................
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Kunci Jawaban LKS

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA
(LKS) 2

I. Alat pernafasan manusia adalah hidung, tenggorokan, dan paru-paru
2. Fungsi dari alat pernafasan pada manusia adalah
a. Hidung berfungsi sebagai tempat keluar masuknya udara pemapasan
b. Tenggorokan. Pada tenggorokan terdapat bulu-bulu halus. Bulu-bulu halus
berfungsi menyaring udara dari kotoran yang masih dapat lolos ke
tenggorokan.
c. Paru-paru berfungsi sebagai tempat terjadinya pertukaran gas oksigen
dengan karbondioksida.

Kesimpulan

Alat pernafasan manusia adalah hidung, tenggorokan, dan paru-paru

Fungsi alat pernafasan adalah sebagai tempat keluar masuknya udara pemafasan,
menyaring udara dari kotoran yang masih dapat lolos ke tenggorokan, dan lempat
terjadinya pertukaran gas oksigen dengan karbondioksida.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

[RPP |

Satuan Pendidikan : SDN Bendungan 1
Kelas / Semester : V/1

Tema : 2. Udara Bersih Bagi Kesehatan

Sub Tema : 2. Pentingnya Udara Bersib Bagi Pernapasan
Muatan Mape! : IPA

Pertemuan Ke 3

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu
menemukan informasi faktor-faktor yang mempengaruchi organ
pernapasan manusia

Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu
menemukan informasi tentang penyebab terjadinya gangguan pada organ
pernapasan manusia

Dengan mencari informasi dari teks bacaan, siswa mampu menemukan
informasi cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Ilmn Pengetahuan Alam (IPA)

3.2. Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,

serta cara memelihara kesehatan organ permmapasan manusia

Indikator :

3.2.3 Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pernapasan

dan cara memelihara organ pemapasan manusia

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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C. MATERI PEMBELAJARAN
= Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pernapasan manusia

» Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan gangguan pernapasan serta

cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2, Tanya jawab

3. Penugasan

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

* Buku Guru Tema : Udara bersik Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 edisi revisi 2017, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

* Buku Siswa Tema : Udara_ Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

= Gambar-gambar penyakit dan gangguan organ pernapasan manusia
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F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
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sebagai pembuka kegiatan pembelajaran.
+ Guru menunjuk dua atau tiga siswa untuk ke depan kelas dan
secara bergantian menceritakan kembali teks yang telah dibaca.
» Siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa.

1. Mengapa Dayu batuk-batuk?
2. Mengapa kita merasa nyaman saat berada di bawah pohon

rindang?

» Diskusi dapat dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil atau

secara klasikal.
» Diskusi tersebut digunakan untuk menstimulus rasa ingin tahu

siswa tentang topik yang akan dipelajari.

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pra KBM | 1. Mengajak siswa untuk berdoa mengawali pembelajara 5
2. menurut agama dan kepercayaannya masing-masmg Menit
3. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa melalui ketua
kelompoknya masmg-masing
4. Menyanyikan lagu"Indonesia Raya dipimpin oleh guru
5. Melakukan apersepsi :
6. Bertanya jawab tentang posisi duduk yang benar dikaitkan
dengan pembelajaran cara menuis dengan benar
7. Menginformasikan Tema 2 Udara bersih, subtema cara
memelihara organ pernapasan manusia
8. Memberikan gambaran atau penjelasan tentang kompetensi
dasar dan indikator
Inti » Siswa membaca teks dan mengamati gambar pada buku siswa 60
Menit
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» Siswa membuat bagan/diagram/model tentang penyebab
terjadinya gangguan pada alat pernapasan manusia dari

informasi pada teks bacaan.
+ Siswa juga dapat mencari informasi tambahan dari sumber lain.

« Guru menunjuk beberapa siswa untuk ke depan kelas dan
secara bergantian menunjukkan dan menceritakan
bagan/diagram/model yang dibuatnya.

Hasil yang Diharapkan :

» Sikap cermat dan teliti siswa pada saat membaca teks bacaan.

* Pengetahuan tentang penyebab terjadinya gangguan pada alat
pernapasan manusia.

» Keterampilan siswa dalam menuliskan informasi yang mereka
temukan dari teks bacaan.

» Keterampilan siswa membuat bagan/diagram/ model tentang

penyebab terjadinya gangguan pada alat pernapasan manusia.

Penutup | 1. Refleksi pencerahan tentang materi yang telah dipelajari 5

2. Bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi yang Menit
telah dipelajari

3. Menyampaikan materi yang akan datang

4. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan

Kepercayaannya masing-masing

Mengetahui, Cilegon, September 2018
Guru Kelas ¥V

RENI SUPATMAWATI, S.Pd.1.
NIP.19850517 201101 2 013
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 3

Kelas Kontrol

Kelas
Nama :
4.
5.
A. Indikator

Faktor-faktor yang mempengaruhi pernapasan dan cara memelihara organ

pernapasan manusia

B. Tujuan
Siswa dapat mengetahui penyakit pada organ pernapasan dan cara memelihara

organ pernapasan.

C. Alat dan bahan
Bacaan tentang penyakit yang menyerang alat pernapasan manusia dan cara

memeliharanya

D. Cara Kkerja
Lengkapilah tabel di bawah ini sesuai dengan informasi yang kamu temukan

dalam buku bacaan!

[ Penyakityang
menyerang alat Gejala Penyebab
_pemnafasan manusia |

Cara
memelihara

(o s v~ o] 2
P
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E. Hasil pengamatan
1. Penyakit apa saja yang menyerang organ pernapasan pada manusia?

2. Bagaimana cara memelihara organ pernapasan manusia?

F. Kesimpulan

.........................................................................................
........................................................................................
.........................................................................................

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43844

Kunci Jawaban LKS

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA
(LKS) 3

Penyakit yang menyerang alat pernafasan manusia dan cara memelihara alat

pernafasan manusia

Proses pernapasan dapat terganggu jika ada salah satu alat pernapasan mengalami

gangguan. Gangguan tersebut dapat disebabkan oleh kuman maupun polusi udara.

Beberapa gangguan maupun penyakit pada alat pemapasan sebagai berikut:

1.

Influenza (flu) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus. Orang yang
terserang flu akan mengalami demam, menggigil, batuk, sakit kepala, bersin-
bersin, serta nyeri punggung. Lendir yang keluar dari hidung menutup lubang
hidung sehingga udara terhalang masuk dan mengganggu pernapasan.

Sesak napas merupakan gangguan pernapasan karena udara yang tercemar oleh
asap. Asap dapat berasal dari pembakaran sampah, kendaraan bermotor, dan
rokok. Selain asap, debu juga dapat mengakibatkan sesak napas.

Asma yaitu gangguan pemapasan karena penyempitan saluran pemapasan.
Menyempitnya saluran pemapasan dapat terjadi karena beberapa hal berikut.
a. Udara yang tercemar oleh asap dan debu.

b. Udara yang terlaiu dingin.

¢. Keadaan jiwa penderita, misalnya stres dan tekanan emosi.

Radang paru-paru karena bakteri Twberkulosis.

Radang yang disebabkan oleh bakteri ini biasa disebut TBC paru-paru.
Bronkitis yaitu adanya peradangan pada batang tenggorok (bronkus).

Polip merupakan penyempitan saluran pemapasan akibat ferjadinya

pembengkakan kelenjar limfe.

Gangguan pada organ pemapasan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Oleh

karena itu, jagalah kesehatan alat pernapasanmu dengan membiasakan diri berpola

hidup sehat!

Pola hidup sehat tersebut di antaranya sebagai berikut :
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1. Berolahraga secara teratur.

2. Menjaga sirkulasi udara di mmah.

3. Mengonsumsi makanan sehat dan bergizi seimbang.
4. Istirahat teratur.

5. Mengenakan masker saat berkendaraan.

6. Tidak merokok

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 2. instrumen Uji Tes IPA
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INSTRUMEN UIJI TES IPA
W\Io Indikator Indikator Soal Cl1 | C2|C3|C4)C5|C6| No.
Lierasi Sains Soal
1 ! Mengingat dan Siswa dapat v 1
menerapkan menegaskan proses
pengetahuan pernapasan dada
ilmiah yang f
sesual
2 | Mengidentifikasi, Siswa dapat 2
menggunakan mengidentilikasi
dan proses jalannya
menghasilkan urutan pernapasan
model yang jelas | pada burung
dan representasi
3 | Membuat serta { Siswa dapat v 3
membenarkan membandingkan
prediksi yang | dan menyimpulkan
benar suatu keadaan yang
mempengaruhi
sistem pernapasan
F4 Membuat Siswa dapat v 4
hipotesis  yang | mempertimbangkan
benar dan menyimpulkan [
dampak dan
manfaat dan
kandungan rokok
yang
mempengaruhi
organ  pernapasan
manusia
— — :
5 { Menjelaskan Siswa dapat N 5
implikast menjelaskan upaya
potensial dan | yang periu
pengetahuan dilakukan  untuk
ilmiah bagi | menjaga kesehatan
masyarakat organ pernapasan
manusia
L L i
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Nama

Kelas
Hari / Tanggal

Materi

43844

INSTRUMEN UJI TES IPA

Organ Pernapasan dan KFungsinya Pada Hewan dan

Manusia, serta Cara
Pernapasan Manusia

Memelihara Kesehatan Organ

Ekspirasi

Inspirasi:

otot antartulang rusuk
berkontraksi

otot diafragma
berkantraksi

rongga dada membesar
paru-paru membesar

udara masuk

Ekspirasi:

otot antartulang rusuk
berelalosasi

otot diafragma
berelaksasi

rongga dada menpecil
paru-part mengecil
udara keluar

Gambar 1. Pernapasan Dada dan Pernapasan Perut

1.

Jawab :

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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5. Sebutkan 4 (empat) upaya yang perlu kita lakukan agar terhindar dari gangguan
organ pernapasan'

Jawab :

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 3. Instrumen Minat Belajar IPA

Instrumen Minat Belajar IPA

No

Vanabel

indikator

Pernyataan

Positif

Negatif

Jumlah
Soal

Minat
Belajar

Perasaan tertarik dan
senang untuk belajar

1,7

13

Adanya partisipasi aktif

2 9,

Adanya kecenderungan
untuk memperhatikan dan
onsentrasi yang besar

3 & 16

Perasaan positif dan
kemauan belajar yang terus
meningkat

~J

iAdanya kenyamanan saat
belajar

14

Adanya kapasitas dalam
membuat keputusan yang
beraitan dengan proses

belajar yang dijalani

19

Tidak mudah melepas hal
yang diyakini

18

2

dan
masalah

Senang  mencari
emecahkan
soal-soal

10

Jumlah butir

20

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Instrumen Minat Belajar IPA

Nama

No. Absen
Kelas
Hari/Tanggal :

Petunjuk

1. Pada angket ini terdapat 20 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu.,

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pemnyatasn lain maupun
teman lain.

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia
dengan memberikan tanda check (Y) sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan pilihan jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju

TS  =Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
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No.

Pemyataan

Pilihan jawaban

5§

S [ TS | STS

Saya tidak bosan ketika guru menerangkan

Saya selalu menjawab pertanyaan yang diberikan
guru

Saya tidak bermain sendini dan memperhatikan
ketika guru mengajar

Jika nilai TPA saya jelek, saya akan terus rajin
belajar agar nilai saya menjadi baik

Saya merasa nyaman dan bersemangat belajar di
luar kelas

Apabila saya menemui soal yang sulit maka saya
akan berusaha untuk mengerjakan sampai saya
menemukan jawabannya.

Saya selalu mendengarkan  penjelasan guru
dengan baik.

Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman
dan tidak mendengarkan pada saat guru
menjelaskan.

Saya malas bertanya kepada guru mengenai
maten yang tidak saya pahami.

10

Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru
dengan tidak sungguh-sungguh

I

Saya dapat menyelesaikan tugas IPA dengan
kemampuan saya sendiri.

12

Saya tidak pernah mencontoh jawaban milik teman
karena saya percaya dengan jawaban saya.

13

Menurut saya kegiatan belajar TPA membosankan
karena guru hanya menjelaskan materi dengan
berceramah saja.

14

Saya merasa bosan dalam belajar IPA karena pada
saat pembelajaran hanya mencatat saja.

5

Saya hanya diam saja dan tidak pernah
memberikan pendapat saat diskusi.

16

Saya sering tidak fokus dan bermain sendiri saat
guru menerangkan

17

Saya malas belajar materi IPA

18

Jika jawaban saya berbeda dengan teman maka
saya akan mengganti jawaban saya sehingga sama
dengan jawaban teman.

19

Saya selalu ragu dalam menjawab pertanyaan

20

Saya yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena
tugas-tugas 1PA saya kerjakan dengan baik.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran 4. Hasil Uji Coba Instrumen

Hasil Postes Kelas dengan Sirategi Pembelajaran Outdoor
Learning Berbasis Literasi Sains
Nama Siswa Jumlah Skor
s | 18 | 9
T A U
R
T T
BRI R
B2 . 18
84 ] 18
S26 18
S3 17
S5 17
S6 17
S9 17
S12 17
S15 17
S16 17
821 17
S22 17
S27 17
52 16
16
S8 16
S17 16
S18 16
S19 16
S23 16
S25 16
S28 15
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Hasil Postes Kelas dengan Strategi Pembelajaran Outdoor Learning

Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori

zZ
5]
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Hasit Postes Kelas dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori
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Lampiran 5. Data Hasil Penelitian

Deskriptif Statistik
Strategi Pembelajaran N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Outdoor Learning 28 75 95 85.18 4.997
Berbasis Literasi Sains
QOutdoor Learning 26 80 95 89.04 4.476
Berbasis Literasi Sains
+ Ekspositori
Ekspositori 26 50 85 6923 9.454

Uji Normalitas terhadap Hasil Belajar pada Kelas Outdoor Learning Berbasis
Literasi Sains, Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori
serta Kelas Ekspositori

Strategi Pembelajaran

Kolmogorov-Smimov®

S 5 S
Outdoor Learning 1,020 28 0,249
Hasil Belajar QOutdoor Learning dan 1,222 26 0,101
Ekspositori
Ekspositori 0,685 26 0,737
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Uji Homogenitas Variansi terhadap Hasil Belajar pada Kelas Outdoor Learning
Berbasis Literasi Sains, Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan
Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Levene Statistics

1,872

dfl

df2

2

77

Sig

0,232 |

Uji Anova terhadap Hasil Belajar Kelompok Siswa Minat Belajar Tinggi pada
Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas Outdoor Learning
Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

~ Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Between 542,738 2 271,369 48,414 0,000
Groups
Within 67,262 12 5,605
Groups
Total 610,000 14
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Uji Normalitas terhadap Hasil Belajar Kelompok Siswa Minat Belajar Tinggi
pada Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas Ourdoor Learning
Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Outdoor Outd(.)or
. Learning
Learning . .
. Berbasis Ekspositori
Berbasis . o
Literasi Sains Literasi Sains
+ Ekspositori
[N 8 7 7
[Normal Parameters® Mean 91.2500 93.5714 80.7143
Std.
\ . . 2.31455 2.43975 3.45033
Deviation
E\/[ost Extreme Absolute 455 435 .296F
Differences Positive 455 279 296
Negative -.2085 -.435 -.275
Kolmogorov-Smirnov Z 1.288 1.151 .784L
[Asymp. Sig. (2-tailed) 072 141 S

Uji Homogenitas Variansi terhadap Hasil Belajar pada Kelompok Siswa Minat
Belajar Tinggi pada Kelas Qutdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas
Qutdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas
Ekspositori

Levene Statistic dfl df2 Sig.
5.664 2 19 052
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Uji Anova terhadap Hasil Belajar pada Kelompok Siswa Beraktivitas Tinggi
pada Kelas Qutdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas Outdoor Learning
Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

Sum of

Squares df  [Mean Square F Sig.
gfg‘:;zn 772.890 2| 386.445 67.406 000
Within Groups 108.929 19 5.733
Total 881.818 21
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Uji Normalitas terhadap Hasi! Belajar pada Kelompok Siswa Minat Belajar
Sedang pada Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas Outdoor
Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

d
Qutdoor Out ?Or
. Leaming
Learning . o .
. Berbasis | Ekspositori
Berbasis . . oo s
. . . . |Literasi Sains
Literasi Sains e
+ Ekspositori
[N 12 12 12
HNormal Parameters? Mean 85.0000 88.3333 69.1667
Std. Deviation 2.13201 2.46183 4.17424
HMost Extreme Differences  Absolute 417 417 258
Positive 417 .249 258
Negative -417 -417 -. 169}
K olmogorov-Smimov Z 1.443 1.446 .892
Asymp. Sig. (2-tailed) .l@ .066 404

Uji Homogenitas Variansi terhadap Hasi! Belajar pada Kelompok Siswa Minat
Belajar Sedang pada Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas
Cutdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas
Ekspositori

Levene Statistic dfi df2 Sig.

7.183 2 33 048
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Uji Anova terhadap terhadap Hasil Belajar pada Kelompok Siswa Minat
Belajar Sedang pada Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas
Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas

Ekspositort
) f .
S:LTarZs df |Mean Square F Sig.
Between 2516.667 2 1258.333] 134.676 000}
Groups
Within Groups 308.333] 33 9.343
Total 2825.000f 35

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43844



43844

Tabe! 4.14 Uji Normalitas terhadap Hasil Belajar pada Kelompok Siswa Minat
Belajar Rendah pada Kelas CGurdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas
Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas Ekspositori

OutdoorLearn
ingBerbasisLi| Campuran | Ekspositori
terasiSains

8 7 7

[Normal Parameters®  Mean 77.5000] 82.1429] 57.8571
Std. Deviation 3.77964] 3.93398]  4.87950)

Most Extreme Absolute 371 338 .241
Differences Positive 254 234 187
Negative -.371 -.338 -.241

Kolmogorov-Smirmov Z 1.049 .893 638
Asymp. Sig. (2-tailed) 221 402 810

Uji Homogenitas Variansi terhadap Hasil Belajar pada Kelompok Siswa Minat
Belajar Rendah pada Kelas Qutdoor Learning Berbasis Literasi Sains, Kelas
Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta Kelas
Ekspositori

Levene Statistic dfl daf2 Sig.

284 2 19 756
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Tabel 4.16 Uji Anova terhadap terhadap Hasil Belajar pada Kelompok
Siswa Minat Belajar Rendah pada Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi
Sains, Kelas Outdoor Learning Berbasis Literasi Sains dan Ekspositori serta

Kelas Ekspositon

Sum of

Squares df |Mean Square F Sig.
Between Groups 2350.649 2 1175325 66.518 000]
Within Groups 335.714 19 17.669
Total 2686364 21
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Uji Anova Pengaruh Interaksi antara Strategi Pembelajaran Outdoor Learning
Berbasis Literasi Sains, Strategi Pembelajaran Outdoor Learning Berbasis Literasi
Sains dan Ekspositori serta Strategi Pembelajaran Ekspositori dan Minat Belajar

(Tinggi, Sedang dan Rendah} terhadap Hasil Belajar Siswa

Source Type lll | Df Mean F F tabel F 1abel
Sum of Square {a=0,05)]1 {(a=001)
_Squares
F tabelCorrected Modsl 84328432 8 1054.1051 100.843 312 4.89
Intercept 217379455 | 1| 217379.455| 2.080E4
Strategi 3535256 2 1767.628 | 169.104**
Minat 1645.1671 2 822,584 78.B94™
Strategi * Minat 228308 4 57.077 1417
Ermor 7421571 11 10.453
Total 537300.000 | 80
Comrected Total 9175.000 | 79
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